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Lampiran 1. Jumlah Hama Helopeltis bradyi yang Mati Setelah Aplikasi
Pestisida Nabati pada Berbagai Waktu Pengamatan

(Kelompok 1)
Tanggal Jam TI0 | T20 | T30 | Al0 | A20 | A30
Pengamatan
25/08/2025 09:20 0 0 0 0 0 0
09:40 0 0 0 0 0 0
10:00 0 0 1 0 0 0
11:00 0 0 1 0 0 0
12:00 0 0 1 0 0 0
13:00 0 0 2 0 0 0
14:00 0 0 2 0 0 0
15:00 2 1 3 0 1 1
26/08/2025 09:00 4 4 5 1 2 2
27/08/2025 09:00 4 4 5 1 5 5
28/08/2025 09:00 4 4 5 2 5 5
29/08/2025 09:00 4 4 5 2 5 5
30/08/2025 09:00 4 4 5 2 5 5
Keterangan:
- T =Tembakau
- A=Alamanda

- (10, 20, 30) = Formula larutan
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Lampiran 2. Jumlah Hama Helopeltis bradyi yang Mati Setelah Aplikasi
Pestisida Nabati pada Berbagai Waktu Pengamatan

(Kelompok 2)
Tanggal Jam TI0 | T20 | T30 | Al0 | A20 | A30
Pengamatan
08/09/2025 09:20 0 0 0 0 0 0
09:40 1 1 2 0 0 1
10:00 1 1 2 0 0 1
11:00 1 1 2 0 0 1
12:00 2 2 3 0 1 1
13:00 2 2 3 0 1 1
14:00 2 2 3 0 1 1
15:00 2 2 4 0 1 2
09/09/2025 09:00 3 4 5 3 2 3
10/09/2025 09:00 3 4 5 3 2 3
11/09/2025 09:00 3 4 5 3 2 3
12/09/2025 09:00 3 4 5 3 2 3
13/09/2025 09:00 4 5 5 3 4 5
Keterangan:
- T =Tembakau
- A=Alamanda

- (10, 20, 30) = Formula larutan
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Lampiran 3. Jumlah Hama Helopeltis bradyi yang Mati Setelah Aplikasi
Pestisida Nabati pada Berbagai Waktu Pengamatan

(Kelompok 3)
Tanggal Jam TI0 | T20 | T30 | Al0 | A20 | A30
Pengamatan
22/09/2025 09:20 0 0 0 0 0 0
09:40 0 0 0 0 0 0
10:00 0 0 0 0 0 0
11:00 0 1 2 0 0 0
12:00 0 1 2 0 0 0
13:00 0 1 2 0 0 1
14:00 0 1 3 0 0 1
15:00 1 2 4 0 1 2
23/09/2025 09:00 3 4 5 2 2 3
24/09/2025 09:00 3 4 5 2 2 3
25/09/2025 09:00 3 4 5 2 3 4
26/09/2025 09:00 4 4 5 3 4 5
27/09/2025 09:00 4 4 5 3 4 5
Keterangan:
- T =Tembakau
- A=Alamanda

- (10, 20, 30) = Formula larutan
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Lampiran 4. Mortalitas Akhir Hama Helopeltis bradyi setelah Aplikasi

Pestisida Nabati
Mortalitas (%)
Jenis Pestisida | Ulangan 1 | Ulangan 2 ‘ Ulangan 3 ‘ Jumlah rata-rata
Formula 10%

Tembakau 80,00 80,00 80,00 240,00 80,00
Alamanda 40,00 60,00 60,00 160,00 53,33
Formula 20%

Tembakau 80,00 100,00 80,00 260,00 86,67
Alamanda 100,00 80,00 80,00 260,00 86,67
Formula 30%

Tembakau 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00
Alamanda 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00

Jumlah 500,00 520,00 500,00 1520,00
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Lampiran 5. Rata-rata Mortalitas Hama Helopeltis bradyi setelah Aplikasi

Pestisida Nabati pada Berbagai Waktu Pengamatan

Waktu Mortalitas (%)
Pengamatan | o [ 150 | 130 | Al0 A20 | A30
(Menit)
20 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
40 6,67 6,67 13,33 0,00 0,00 6,67
60 6,67 6,67 20,00 0,00 0,00 6,67
120 6,67 13,33 33,33 0,00 0,00 6,67
180 13,33 20,00 40,00 0,00 6,67 6,67
240 13,33 20,00 46,67 0,00 6,67 13,33
300 13,33 20,00 53,33 0,00 6,67 13,33
360 33,33 33,33 73,33 0,00 20,00 33,33
Hari ke-1 66,67 80,00 100,00 40,00 40,00 53,33
Hari ke-2 66,67 80,00 100,00 40,00 60,00 73,33
Hari ke-3 66,67 80,00 100,00 46,67 66,67 80,00
Hari ke-4 73,33 80,00 100,00 53,33 73,33 86,67
Hari ke-5 80,00 86,67 100,00 53,33 86,67 100,00
Keterangan:
- T =Tembakau
- A=Alamanda

- (10, 20, 30) = Formula larutan
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Lampiran 6. Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Helopeltis
bradyi setelah Aplikasi Pestisida Nabati pada Berbagai Waktu
Pengamatan (Kelompok 1)

Waktu Severitas (%)
Pengamatan | ., T20 T30 A10 A20 A30
(Hari)
1 29,41 11,76 0,00 35,29 29,41 29,41
2 35,29 47,06 0,00 70,59 29,41 29,41
3 58,82 52,94 0,00 88,24 29,41 29,41
4 70,59 64,71 0,00 100,00 29.41 29,41
5 76,47 70,59 0,00 100,00 29,41 29,41
Keterangan:
- T =Tembakau
- A=Alamanda

- (10, 20, 30) = Formula larutan
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Lampiran 7. Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Helopeltis
bradyi setelah Aplikasi Pestisida Nabati pada Berbagai Waktu
Pengamatan (Kelompok 2)

Waktu Severitas (%)
Pengamatan | ., T20 T30 A10 A20 A30
(Hari)
1 6,25 12,50 0,00 12,50 31,25 18,75
2 43,75 31,25 0,00 56,25 50,00 56,25
3 75,00 75,00 0,00 75,00 62,50 68,75
4 81,25 81,25 0,00 87,50 87,50 81,25
5 87,50 81,25 0,00 100,00 93,75 81,25
Keterangan:
- T =Tembakau
- A=Alamanda

- (10, 20, 30) = Formula larutan
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Lampiran 8. Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Helopeltis
bradyi setelah Aplikasi Pestisida Nabati pada Berbagai Waktu
Pengamatan (Kelompok 3)

Waktu Severitas (%)
Pengamatan | ., T20 T30 A10 A20 A30
(Hari)
1 25,00 16,67 0,00 25,00 8,33 8,33
2 50,00 16,67 0,00 66,67 58,33 33,33
3 66,67 16,67 0,00 83,33 75,00 33,33
4 75,00 33,33 0,00 91,67 83,33 33,33
5 83,33 41,67 0,00 100,00 83,33 33,33
Keterangan:
- T =Tembakau
- A=Alamanda

- (10, 20, 30) = Formula larutan
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Lampiran 9. Severitas Akhir Bibit Eucalyptus sp. Setelah Aplikasi Pestisida
Nabati

Severitas (%)
Jenis Pestisida ‘ Kelompok 1 | Kelompok 2 ‘ Kelompok 3 | Jumlah ‘ Rata-rata
Formula 10%

Tembakau 76,47 87,50 83,33 246,97 82,43
Alamanda 100,00 100,00 100,00 300 100,00
Formula 20%

Tembakau 70,59 81,25 41,67 193,84 64,50
Alamanda 29,41 93,75 83,33 206,16 68,83
Formula 30%

Tembakau 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Alamanda 29,41 81,25 33,33 143,66 48,00
Jumlah 305,88 443,75 341,00 1090,63
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Lampiran 10. Rata-rata Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama
Helopeltis bradyi setelah Aplikasi Pestisida Nabati pada
Berbagai Waktu Pengamatan

Waktu Severitas (%)
Pengamatan | ./, T20 T10 A10 TI0 | A30
(Hari)
1 20,22 13,64 0,00 24,26 23,00 18,83
2 43,01 31,66 0,00 64,50 45,92 39,67
3 66,83 48,20 0,00 82,19 55,64 43,83
4 75,61 59,76 0,00 93,06 66,75 48,00
5 82,43 64,50 0,00 100,00 68,83 48,00
Keterangan:
- T = Tembakau
- A=Alamanda

- (10, 20, 30) = Formula larutan
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Lampiran 11. Mortalitas Hama Helopeltis bradyi dari Awal sampai Akhir Pengamatan Setelah Aplikasi Pestisida Nabati

100%
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Kontrol

e Tembakau 10%

e Tembakau 20%

20%

7%

OVU%

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

20 menit 40 menit

1 jam

2 jam

3 jam

4 jam 5 jam 6jam  Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5

Interval waktu pengamatan

Tembakau 30%

e Alamanda 10%

e Alamanda 20%

Alamanda 30%
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Lampiran 12. Severitas Seranga Hama Helopeltis bradyi pada Bibit Eucalyptus sp. dari Awal samapai Akhir Pengamatan
Setelah Aplikasi Pestisida Nabati

100% 100% 19%(3;? 100%
91%
90%
82%
80%
70% 67%
w2
8
5 60%
> 0,
A >1% 49%
o 50%
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5
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[
30% 24%
20%
0
20% 13%
10%
0% 0% 0% 0% 0%
0%
Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5

Waktu Pengamatan
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Lampiran 13. Alat-alat yang digunakan dalam Penelitian

Timbangan digital

Saringan

Stoples

Rearing box
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Lampiran 14. Bahan-bahan yang digunakan dalam Penelitian
' |

Ekstrak daun Ekstrak daun Bibit Eucalyptus sp.
tembakau (Nicotiana alamanda umur 4,5 bulan
tabacum) (Allamanda
cathartica)

Etanol 70% Imago Helopeltis
bradyi pada buah
ketimun
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Lampiran 15. Pembuatan Pestisida Nabati Ekstrak Daun Tembakau
(Nicotiana tabacum)

(a) (b)

(c (d)

Keterangan:

(a) = Daun tembakau dicuci hingga bersih

(b) = Daun tembakau dikeringkan

(c) = Daun tembakau diayak kemudian diblender

(d) = Daun tembakau ditimbang

(e) = Daun tembakau dicampur dengan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:5
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Lampiran 16. Pembuatan Pestisida Nabati Ekstrak Daun Alamanda
(Allamanda cathartica)

(b)

(d)

Keterangan:

(a) = Daun alamanda dicuci hingga bersih

(b) = Daun alamanda dikeringkan

(c) = Daun alamanda diayak kemudian diblender

(d) = Daun alamanda ditimbang

(e) = Daun tembakau dicampur dengan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:5
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Lampiran 17. Bibit Eucalyptus sp. Sebelum dan Sesudah Terserang Hama
Helopeltis bradyi

(2) (b)

Keterangan:

(a) = Bibit Eucalyptus sp. sebelum terserang hama Helopeltis bradyi

(b) = Bibit Eucalyptus sp. setelah terserang hama Helopeltis bradyi, tanda panah
menunjukkan pucuk Eucalyptus sp. yang terserang



